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ABSTRACT 

 

Sariyah Ipaenin, 2018. An Analysis of the Differences in Age and 

Gender against the Motivation of Watching the Local Culture Programs 

(A Study on Dukuh Gading VI Society, Gading, Playen Gunung Kidul, 

Yogyakarta) .Thesis. Master of Communication and Broadcasting Islamic 

Studies Program. Da'wah and Communication Faculty at Sunan Kalijaga 

State Islamic University of Yogyakarta. Advisor: Dr. Musthofa, S. Ag. M. 

Si. 

 The development of local television stations in Yogyakarta 

cannot be separated from the entry of local television not only in the city 

but also in the village. Local television stations have become alternative 

television stations for viewers in Indonesia. However, the programs shown 

by local television have not been able to attract regional viewers to watch 

shows from local television. In order to create some interesting shows and 

present local cultural programs, local television that are in demand by all 

people, it is necessary to know how their motivation, watching behavior 

and assessment are based on the differences in age and gender. This 

research moved from the lack of motivation of the viewers to watch local 

cultural programs. The purpose of this study was to determine whether the 

differences in age and gender influenced the motivation to watch local 

cultural programs at Jogja TV and ADiTV stations or not. 

This study used the Motivation Theory of Denis McQuail, watching 

motivation based on information needs, personal identity, social 

interaction and entertainment. Moreover, this study used logistic 

regression analysis techniques to determine the differences in age and 

gender on watching motivation. The research sample amounted to 150 

respondents by using propotionality random sampling. 

 Based on the results of logistic regression analysis, it was 

concluded that the significant value was 0.689 (0.689> 0.05), which 

means there was no influence between gender differences on watching 

motivation. Furthermore, there was a significant value of 0.728 (0.728> 

0.05) which means there was no influence between age differences on 

watching motivation. This was because there were more interesting 

programs on other television stations during the broadcasting of the Local 

Culture Program at Jogja TV and ADiTV Stations, so that some 

respondents were more interested in watching more interesting shows on 

national private television stations. 

 

Keywords. Age differences, gender differences, watching motivation, 

local cultural programs. 
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ABSTRAK 

Sariyah Ipaenin, 2018. Analisis Perbedaan Usia dan Jenis Kelamin Terhadap 

Motivasi Menonton Program Budaya Lokal ( Studi Warga Dukuh Gading VI, 

Gading, Playen Gunung Kidul, Yogyakarta). Tesis. Program Studi Magister 

Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pembimbing: Dr. Musthofa, S. Ag., M. 

Si. 

 Perkembangan stasiun televisi lokal di Yogyakarta tidak lepas dari 

mulai masuknya tele visi lokal tidak hanya pada lingkup kota tetapi juga 

lingkup desa. Stasiun televisi lokal menjadi stasiun televisi alternatif bagi 

pemirsa di Indonesia, Namun program-program acara yang ditayangkan oleh 

televisi lokal belum mampu menarik pemirsa daerah untuk menonton tayangan 

dari televisi lokal. untuk menciptakan tayangan yang menarik dan menghadirkan 

program budaya lokal, televisi lokal yang diminati oleh semua kalangan, perlu 

diketahui bagaimana motivasi, perilaku menonton serta penilaian mereka 

berdasarkan perbedaan usia dan jenis kelamin.  

 Penelitian ini beranjak dari kurangnya motivasi khalayak untuk 

menonton program budaya lokal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah berbedaan usia dan jenis kelamin mempengaruhi motivasi menonton 

program budaya lokal di stasiun Jogja TV dan ADiTV.  

 Penelitian ini menggunakan Teori Motivasi dari Denis McQuail, 

motivasi menonton yang didasarkan atas kebutuhan informasi, identitas pribadi, 

interaksi sosial dan hiburan. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi 

logistik untuk mengetahui perbedaan usia dan jenis kelamin terhadap motivasi 

menonton. Sampel penelitian berjumlah 150 responden menggunakan 

propotional random sampling.  

 Berdasarkan hasil analisis regresi logistik disimpulkan bahwa nilai 

signifikan sebesar 0.689 (0.689>0.05), yang berarti tidak ada pengaruh antara 

perbedaan jenis kelamin terhadap motivasi menonton.  Selanjutnya diperoleh 

nilai signifikan 0.728 (0.728>0.05) yang berarti tidak ada pengaruh antara 

perbedaan usia terhadap motivasi menonton.  Hal ini dikarenakan terdapat 

program acara yang lebih menarik di stasiun televisi lainnya pada waktu tayang 

Program Budaya Lokal di Stasiun Jogja TV dan ADiTV, sehingga beberapa 

responden lebih tertarik untuk menonton tayangan yang lebih menarik lagi di 

stasiun televisi swasta nasional. 

 

Kata Kunci. Perbedaan usia, perbedaan jenis kelamin, motivasi menonton, 

program budaya lokal.  
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 BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang  

 Di era globalisasi saat ini, keberadaan televisi bukan lagi 

menjadi kebutuhan sekunder bagi masyarakat. Namun, televisi 

dapat dikatakan sebagai kebutuhan primer. Bahkan sudah menjadi  

sumber informasi dan hiburan bagi masyarakat. Padahal, jika 

diibaratkan televisi bagaikan pisau bermata dua. Di satu sisi, 

televisi memberikan begitu banyak informasi yang bermanfaat, 

serta ilmu pengetahuan menyajikan visual nyata bagi pemirsa 

secara langsung. Seperti halnya perkembangan televisi lokal yang 

semakin menunjukan eksistensinya di dunia pertelevisian 

Indonesia. Keberadaan televisi lokal menjadi pesaing televisi 

swasta nasional, apalagi di dukung dengan kebijakan nasional 

dengan diijinkannya televisi lokal sebagai siaran dalam daya 

jangkau terbatas adalah suatu strategi berbeda yang tepat.  

 Dalam situasi lain media ini dapat menjadi racun bagi 

pemirsa dengan berbagai program tayangan berita tentang 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Memang jika kita lihat 

tayangan yang disuguhkan bagi masyarakat saat ini tidak banyak 

memberikan manfaat, pendidikan, pengajaran serta motivasi. 

Kebanyakan stasiun televisi dalam hal mendapatkan keuntungan 

lebih memilih jalan pintas tanpa memikirkan dampak buruk bagi 

masyarakat luas.  
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 Menurut George Gebner, dalam Fajar Junaedi dkk 

Membedah Tubuh Komunikasi Kontemporer. seorang pakar 

komunikasi dan peneliti di Amerika, mengatakan bahwa televisi 

merupakan agama masyarakat industri. Televisi telah menggeser 

agama-agama konvensional. Khutbahnya didengar dan disaksikan 

oleh jamaah yang jumlahnya lebih besar dari agama manapun. 

Rumah ibadatnya tersebar di seluruh pelosok bumi. Ritus-ritusnya 

diikuti dengan penuh kekhidmatan, dan boleh jadi lebih banyak 

menggetarkan hati dan mempengaruhi bawah sadar manusia 

daripada ibadat agama-agama yang pernah ada. 
1
 

 Media televisi sebagai salah satu pioner penyebaran 

informasi dan dengan menggunakan perangkat satelit, kini menjadi 

media informasi yang terus berkembang pesat. Sejak 

diperkenalkannya kepada masyarakat dunia pada tahun 1946 yakni 

PBB mengadakan sidang umumnya yang pertama, televisi 

mengalami perkembangan yang amat pesat. Ini disebabkan 

kemajuan teknologi elektronika yang mengalami revolusi, yaitu 

para ahli menamakan sebagai Revolusi Elektronik atau Revolusi 

Industri ke II. Sebagai negara berdaulat yang sedang berkembang, 

Indonesia dengan sendirinya memanfaatkan teknologi tersebut 

dalam rangka melestarikan Pancasila, membina persatuan dan 

kesatuan, serta menggiatkan pembangunan Pelita demi Pelita. 
2
 

 

                                                           
 

1
Fajar Junaedi dkk. Membedah Tubuh Komunikasi Kontemporer (Solo: 

Kelas Perkuliahan Isu-isu Kontemporer A dan C, Program Studi Ilmu 

Komunikasi Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2010), hal.77.  

 
2
Onong Effendi Uchyana. Televisi Siaran Teori dan Praktek (Bandung: 

ALUMNI, 1984),  hal.V. 
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 Kenyataan menunjukan bahwa dalam pemanfaatan 

teknologi itu terdapat kesenjangan
3
, antara televisi sebagai 

perangkat keras (hardware) dan manusia yang menanganinya 

sebagai perangkat lunak (software) adalah relatif mudah untuk 

mendatangkan sarana, akan tetapi tidaklah mudah untuk 

menanamkan dan menumbuhkan pengetahuan kepada khalayak. 

Khalayak sendiri memiliki beragam kepentingan dalam memilih 

media siaran yang ditontonnya. Seperti dalam teori uses and 

gratification, khalayak dianggap memiliki kehendaknya sendiri 

untuk memilih tayangan berdasarkan kepentingan dan motivasi 

yang mereka miliki, baik dalam mencari informasi maupun 

hiburan. Dengan demikian pola penggunaan televisi memunculkan 

kebiasaan tertentu yang dapat memotivasi terpenuhinya kepuasan 

kebutuhan khalayak. Kebutuhan yang berkenaan dengan gratifikasi 

atau pemuasan bersumber dari konsumsi media yang dapat 

dipandang sebagai perantara efek media, termasuk pola terpaan 

(exposure). 

 Berkenaan dengan otonomi daerah dan desentralisasi, yang 

kemudian di tindak lanjuti dengan munculnya UU nomor 32/2002 

tentang penyiaran, maka keberadaan TV lokal seakan mendapatkan 

restunya. Pada perjalanannya dari awal hingga saat ini, UU 

tersebut belum mendapatkan kejelasan yang pasti, terutama yang 

mengatur mengenai batas wilayah siaran yang mengisyaratkan 

bahwa TV nasional untuk mengurangi kapasitas dan wilayah 

jangkauannya. Banyak pihak yang menentang UU ini terutama dari 

                                                           
 

3
Kensenjangan tersebut akan dijembatani dengan menyelenggarakan 

pedidikan, baik pendidikan formal di perguruan-perguruan tinggi, maupun 

pendidikan dalam bentuk “internship”. Ibid, hal. V. 
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kalangan pemilik TV swasta yang sudah terlanjur menanamkan 

investasi yang tinggi untuk televisinya, UU tersebut dimaknai akan 

membatasi ruang bisnis mereka. Karena munculnya pertentangan, 

akibatnya hingga kini UU penyiaran tersebut masih belum jelas 

kekuatannya.
4
 

 Terlepas dari konflik kepentingan antara pemerintah dan 

kapitalisme industri pertelevisian yang ada, TV lokal kemudian 

lahir dengan gairah otonomi daerah yang ada. Semangat untuk 

menjadi media lokal yang memfasilitasi masyarakat daerah 

masing-masing, baik dari segi informasi ataupun hiburan seakan 

menjadi jargon yang memposisikan TV lokal sebagai prospek 

cerah bagi kemajuan dunia media di Indonesia. Di wilayah Jakarta 

muncul Jak-TV, O-Chanel dan Space-Toon. Di Bandung, di 

warnai dengan kelahiran Bandung TV, S-TV, Padjajaran TV, CT 

Chanel. Kemudian di wilayah lainnya seperti Jogja TV 

(Yogyakarta), Bali TV (Denpasar), Pro TV (Semarang), J-TV 

(Surabaya) sebagai produk Jawa Pos, dan PKTV / Publik 

Khatulistiwa Televisi (Bontang).
5
 

 Seperti halnya media massa lain, televisi lokal memiliki 

kekuatan sebagai penggerak ekonomi dan pelestarian kebudayaan. 

Karena itu, televisi lokal hendaknya tidak mengacu pada idealisme 

komersial, seperti yang telah dianut televisi-televisi komersial 

nasional. Pengelola media penyiaran lokal harus berpikir secara 

lokal. Ini harusnya menjadi suatu kekuatan dan sumber keuntungan 

                                                           
 

4
Agus Sudibyo dkk, Ekonomi Politik Media Penyiaran (Yogyakarta: 

Lkis, 2004), hal. 105. 
 

5
Redaksi Publikasi Info,”Asosiasi Televisi Lokal Indonesia” Diakses 

23 November 2017http://www.pubinfo.id/instansi-307-atvli--asosiasi-televisi-

lokal-indonesia.html. 

http://www.pubinfo.id/instansi-307-atvli--asosiasi-televisi-lokal-indonesia.html
http://www.pubinfo.id/instansi-307-atvli--asosiasi-televisi-lokal-indonesia.html
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pengelola media penyiaran lokal dibandingkan dengan media 

penyiaran nasional. Orang cenderung akan lebih tertarik terhadap 

apa yang terjadi pada masyarakat atau lingkungan mereka sendiri. 

Program acara bermuatan lokal pada umumnya menjadi primadona 

televisi lokal. 

 Ada beberapa alasan mengapa televisi lokal memungkinkan 

memiliki daya tarik, misalnya karena adanya unsur kedekatan 

(proximity) emosional setiap program yang ditawarkan dengan 

kognisi warga masyarakat setempat. Jarak terjadinya suatu 

peristiwa dengan dipublikasinya peristiwa, juga mempunyai arti 

penting. Khalayak akan tertarik untuk mengetahui hal-hal yang 

berhubungan dengan kehidupannya dan lingkungannya. 
6
 

 Menjadi sebuah permasalahan bahwa sebenarnya fungsi 

dan peran televisi seharusnya memberikan manfaat yang baik bagi 

masyarakat melalui tayangan program acaranya. Jika dikaitkan 

dengan fungsi televisi sebagai media komunikasi haruslah 

memiliki peran secara fungsional untuk: menyampaikan informasi 

(to inform), mendidik (to educate), menghibur (to entertaint) dan 

mempengaruhi (to influence). Namun sering kali point terakhir 

kurang diminati oleh khalayak sebagai konsumtif media.  

 Ratnasari dalam Asmar mengemukakan bahwa beragam 

program acara yang disajikan televisi lokal mulai dari berita, musik 

dan hiburan, program kesenian dan kebudayaan, hingga potensi 

ekonomi lokal memungkinkan masyarakat untuk dapat memilih 

program acara yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. 

Program acara bernuansa budaya lokal menjadi daya tarik 

                                                           
6
Wawan Kuswandi. Komunikasi Massa, hal. 109. 
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tersendiri untuk menarik minat khalayak dalam menonton televisi 

lokal. 
7
 Berdasarkan penelitian Kuskridho Ambardi yang 

mengambil data dari KPID Yogyakarta, terdapat 5 stasiun televisi 

lokal yang bersiaran di Yogyakarta yaitu TVRI Jogja, RBTV, 

ADiTV, Jogja TV dan NET. Yogyakarta.
8
 

 Hasil riset AGB Nielsen, All 5+, Gtr Jogja di tiga kota 

yakni (Yogyakarta, Sleman, Bantul) pada November Desember 

2016 menunjukkan bahwa perolehan pemirsa televisi lokal masih 

kalah jauh dibanding televisi nasional.Televisi lokal  hanya 

mencapai angka perolehan pemirsa paling tinggi 0,3% saja, 

sedangkan  televisi nasional angka perolehan pemirsanya bisa 

mencapai 39.2%.
9
 

 Kenyataan di atas, kemudian menjadi tantangan bagi 

stasiun televisi lokal yang ada di Yogyakarta, sebab jika melihat 

perolehan pemirsa terhadap  televisi lokal hanya mencapai 0,3 % 

ini berarti bahwa penyajian program yang diberikan oleh televisi 

lokal belum signifikan dengan kebutuhan khalayak. Berdasarkan 

hasil riset tersebut, dapat dilihat masih rendahnya motivasi 

masyarakat untuk menonton acara siaran televisi lokal. Namun di 

lain sisi berdasarkan penelitian Supadiyanto bahwa dari ke empat 

stasiun TV lokal yang ada di Yogyakarta telah menyiarkan 

program dengan konten lokal berdurasi lebih dari 10 % perhari 

                                                           
 

7
Ratnasari Mashud. “ Pola Menonton Televisi Lokal Pada Pemirsa di 

Kota Makassar”. Jurnal Online. Diakses 07 April 2018,  

 
8
Kuskridho Ambardi. “ Ekonomi Politik Dalam Media Penyiaran 

Swasta : Studi Kasus Komodifikasi Audiens dalam ADiTV sebagai Lembaga 

Penyiaran Swasta Lokal Yogyakarta” Diakses 13 Februari 2018, 

http://etd.repository.ugm.ac.id/downloadfile/80955/potongan/S2-2015-327081-

chapter1.pdf. 

 
9
Nielsen, All 5+, Gtr Jogja (DI Yogyakarta, Sleman, Bantul), 01 – 30 

Nov 2016, Share (%) .   

http://opac.lib.ugm.ac.id/index.php?mod=book_detail&sub=BookDetail&act=view&typ=htmlext&buku_id=239427&obyek_id=4&unitid=1500&jenis_id=
http://opac.lib.ugm.ac.id/index.php?mod=book_detail&sub=BookDetail&act=view&typ=htmlext&buku_id=239427&obyek_id=4&unitid=1500&jenis_id=
http://opac.lib.ugm.ac.id/index.php?mod=book_detail&sub=BookDetail&act=view&typ=htmlext&buku_id=239427&obyek_id=4&unitid=1500&jenis_id=
http://etd.repository.ugm.ac.id/downloadfile/80955/potongan/S2-2015-327081-chapter1.pdf
http://etd.repository.ugm.ac.id/downloadfile/80955/potongan/S2-2015-327081-chapter1.pdf
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dibandingan TV nasional yang berada pada wilayah siaran 

Yogyakarta.
10

 

 Hal tersebut berkaitan erat dengan pola perilaku 

penggunaan televisi di masyarakat baik pada masyarakat kota 

maupun masyarakat desa yang mempunyai beragam pilihan acara -

acara ditawarkan stasiun televisi lokal memungkinkan khalayak 

untuk berkesempatan memilih program acara yang dapat 

memenuhi kebutuhannya. Pendapat ini didasarkan pada asumsi 

bahwa keberhasilan stasiun televisi dalam merebut simpati 

khalayak lokal, sangatlah tergantung dari minat khalayak 

penontonnya.  

 Tentu saja bukan hal yang mudah bagi televisi lokal untuk 

dapat menghadirkan program-program acara yang bernilai budaya 

lokal, tetapi tetap menarik di mata penonton diantaranya untuk 

semua anggota keluarga baik anak-anak maupun orang tua, 

terutama bagi kelompok remaja yang pada umumnya sudah mulai 

berkiblat ke Barat, karena adanya media massa lain seperti 

internet, facebook, whatssapp, youtube, twitter dan sebagainya 

yang mempengaruhi minat mereka dalam menonton televisi lokal. 

Di sini media televisi lokal mempunyai tanggungjawab yang besar 

tehadap masyarakat dengan program yang disajikan.  

 Menurut penelitian Sarah Anabarja dalam Sika 

mengungkapkan bahwa televisi merupakan media yang paling 

potensial untuk memengaruhi dan membentuk perilaku seseorang. 

Televisi mampu merebut 94 persen saluran masuknya pesan atau 

                                                           
 

10
Supadiyanto. “Implementasi Program Siaran Lokal Pada Stasiun 

Televisi Di Daerah Istimewa Yogyakarta” Jurnal Online.Jurnal An-Nida, Vol. 7, 

No. 2, Juli-Desember 2015. Diakses 1 November 2018. 
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informasi ke dalam jiwa manusia lewat mata dan telinga. TV 

mampu membuat orang umumnya mengingat 50 persen dari apa 

yang mereka lihat dan dengar walaupun hanya sekali ditayangkan. 

Sudah saatnya kita menonton tayangan yang bermutu, dan televisi 

lokal menjadi alternatif pilihan utama.
11

 

 Menciptakan tayangan yang menarik dan menghadirkan 

program budaya lokal, serta diminati oleh semua kalangan, perlu 

diketahui bagaimana motivasi,  perilaku menonton serta penilaian 

mereka berdasarkan demografi masyarakat yang sudah sangat 

heterogen. Tentu saja dalam penilaian yang diberikan akan 

beragam, setiap individu mempunyai penilaian berbeda terhadap 

suatu hal. Motivasi khalayak merupakan kekuatan pada diri 

penonton untuk memberikan perhatian pada suatu objek dan suatu 

aktifitas yang dimunculkan dalam siaran. 
12

 dan yang menjadi 

pengaruh cukup besar terhadap minat penonton pada siaran televisi 

adalah kesukaan penonton. Kesukaan dapat berupa kepercayaan, 

perasaan maupun tindakan terhadap program acara budaya.  

 Menurut Effendy fungsi komunikasi melalui media massa 

jelas menonjol dalam hal pembangunan nasional di antaranya 

pembangunan hanya tentang pembangunan fisik akan tetapi dapat 

diperoleh dari unsur budaya lokal yang ada pada masyarakat 

kemudian dikemas dalam bentuk suguhan seni. Dimana hal 

tersebut dapat mengubah sikap dan perilaku masyarakat Indonesia 

                                                           
 11

Sika Nurindah, Opini Mutu Acara Televisi. 

http://joglosemar.co/2015/08/opini-mutu-acara-televisi.html. Diakses 30 April 

2018. 

 
12

Dan, Nimmo. Komunikasi Politik, Khalayak dan Efek (Bandung: 

Rosdakarya, 1998), hal. 12.  

https://joglosemar.co/author/sika
http://joglosemar.co/2015/08/opini-mutu-acara-televisi.html
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sebagai pemeran pembangunan,baik sebagai subjek maupun 

objek.
13

 Televisi sebagai salah satu media massa elektronik 

tentunya memiliki efek yang dapat mempengaruhi khalayak 

setelah menyaksikan program acara yang disiarkan. Pengaruh atau 

efek yang ditimbulkan program acara televisi dapatmeliputi tiga 

aspek terkait dalam perubahan perilaku, yakni efek kognitif, 

afektif, ataupun konatif. Jahi mempertegas bahwa efek kognitif 

meliputi peningkatan kesadaran, pengetahuan dan belajar, efek 

afektif berhubungan dengan emosi, perasaan dan sikap, sedangkan 

efek konatif meliputi perilaku dan niat untuk melakukan sesuatu 

menurut cara tertentu.
14

 Perlu ditinjau kembali apakah program 

acara budaya lokal mampu mengubah pengetahuan, sikap dan 

tindakan masyarakat desa setelah menonton tayangan tersebut. 

 Berbagai informasi tentang daerah yang tidak terekspose 

oleh media nasional mendasari kehadiran media televisi lokal di 

berbagai daerah. Kehadiran televisi lokal menambah variasi atau 

pilihan bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi, hiburan, 

dan pendidikan. PT Arah Dunia Televisi (ADiTV) ialah satu 

stasiun televisi lokal yang menyuguhkan beragam progam acara 

dan berhasil menarik minat masyarakat di daerahnya yang berada 

di wilayah D.I Yogyakarta. Sebagai media lokal yang berpengaruh 

dalam mengangkat potensi budaya Yogyakarta, ADiTV juga tidak 

lepas dari peran dan fungsinya sebagai media massa itu sendiri. 

Beberapa program budaya lokal diantaranya Sketsa Seni, Jogja 

                                                           
 

13
Onong O Uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek(Bandung: 

Rosda, 2007), hal. 181. 
14

Jahi. Komunikasi Massa dan Pembangunan Pedesaan di Negara-

negara Dunia  Ketiga : Suatu Pengantar (Jakarta :PT Gramedia, 1988), hal. 

181.  
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Event, Wedang Ronde dan Lensa 44, yang disajikan dalam bentuk 

hiburan untuk menjangkau pemirsa dari segala usia.
15

 

 Begitupun dengan Jogja TV meskipun masih tergolong 

sebagai stasiun televisi lokal, yang berdomisili di daerah 

Yogyakarta, Jogja TV menyiarkan berbagai macam program acara 

yang menarik bagi pemirsanya. Jogja TV, dengan tagline “Tradisi 

Tiada Henti”, mencoba memberikan hiburan, pendidikan, dan 

informasi tanpa meninggalkan budaya, terutama budaya Jawa, 

khususnya Yogyakarta. Salah satu unsur budaya Jawa yang 

ditayangkan dalam program-program Jogja TV yang dikemas 

dalam program budaya lokal antara lain antara lain: Adiluhung, 

Kethoprak, Langen Laras “Karawitan, Gamelan, Budaya” 

Blusukan, Klinong-klinong Campursari sebagai pembangunan 

daerah.  

 Melalui beberapa program tersebut, pemirsa dapat 

memperoleh informasi mengenai peristiwa yang terjadi di wilayah 

Yogyakarta dan sekitarnya serta tidak meninggalkan budaya Jawa. 

Melalui unsur budaya Jawa atau kearifan lokal yang ditampilkan 

kedua stasiun TV lokal tersebut diharapkan masyarakat tidaklupa 

akan budayanya namun juga tetap up to date dalam memperoleh 

informasi. Oleh karena itu, penyajian yang menarik tentunya 

sangat diperlukan agar khalayak termotivasi untuk menonton acara 

tersebut. 

 Ardianto dkk menegaskan bahwa semakin sesuai pesan 

komunikasi dengan motivasi seseorang, maka semakin besar pula 

kemungkinan komunikasi tersebut dapat diterima dengan baik oleh 

                                                           
 

15
Dokumen ADiTV, Nielsen, All5, Gtr Jogja (DI Yogyakarta, Sleman, 

Bantul), 01-30 November 2016.   Diakses 30 Oktober 2018. 
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komunikan. Motivasi masyarakat desa dalam menyaksikan 

program dipengaruhi oleh beberapa faktor intrinsik maupun faktor 

ekstrinsik yang kemudian mempengaruhi penggunaan atau 

keterdedahan siaran televisi pada masyarakat desa.
16

Karakteristik 

merupakan kondisi atau keadaan pemirsa sebagai unit analisis, 

meliputi karakteristik yang terdiri dari jenis kelamin,usia, 

pendidikan dan pekerjaan. Karakteristik pemirsa ada 

kecenderungan memiliki korelasi dengan motivasi pada nilai 

informasi (mendidik dan menghibur atau memberikan pencerahan) 

dan daya tarik pada format tayangan program berita televisi. 

 Selain penting untuk memperhatikan apa motivasi 

masyarakat desa dalam menonton program budaya lokal pada 

Jogja TV dan ADiTV. Penting pula untuk mengidentifikasi apa 

pengaruh yang ditimbulkan dari menonton acara tersebut, dengan 

jarak usia dan jenis kelamin khalayak yang heterogen dalam 

memilih media massa sebagai kebutuhan informasi, identitas diri, 

interaksi sosial dan hiburan. 

 Dengan demikian, topik ini menjadi penting untuk dibahas 

agar dapat mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana program 

acara budaya lokal pada Jogja TV dan ADiTV dapat memotivasi 

masyarakat pedesaan untuk menontonnya berdasarkan perbedaan 

demografi yakni usia dan jenis kelamin. Selain itu, penting pula 

untuk mengkaji sejauhmana program acara budaya lokal daerah 

dapat tersampaikan dengan efektif. 

 

                                                           
 

16
Ardianto E, Komala L, Karlinah S. Komunikasi Massa : Suatu 

Pengantar, Edisi Revisi. (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2012), hal. 282.  
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka beberapa rumusan 

masalah yang dapat diteliti adalah:   

1. Apakah perbedaan usia dan jenis kelamin mempengaruhi motivasi 

khalayak dalam menonton program budaya lokal pada stasiun 

Jogja TV dan ADiTV di Dukuh Gading VI, Playen,  Gunung Kidul 

Yogyakarta? 

2. Apakah program acara budaya lokal menarik penonton 

berdasarkan perbedaan usia dan jenis kelamin di Dukuh Gading 

VI, Playen, Gunung Kidul Yogyakarta?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan  

 Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan dan 

agar peneliti ini lebih terarah secara jelas maka perlu ditetapkan 

tujuan sebagai berikut: 

a. Ingin menganalisis perbedaan usia dan jenis kelamin 

mempengaruhi motivasi khalayak dalam menonton 

program budaya lokal pada stasiun Jogja TV dan ADiTV di 

Dukuh Gading VI, Playen,  Gunung Kidul, Yogyakarta.  

b. Ingin mengetahui apakah program budaya lokal menarik 

penontonberdasarkan perbedaan usia dan jenis kelamin di 

Dukuh Gading VI, Playen, Gunung Kidul Yogyakarta. 

2. Kegunaan  

a. Kegunaan teoritis 

Kegunaan penelitian ini secara teoritis yaitu memaparkan 

cara pemaparan teori sebagai alat pengupas penelitian. 
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Penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi atas 

penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya dalam kajian 

komunikasi massa serta studi khalayak, khususnya 

penonton televisi lokal. 

b. Kegunaan praktis  

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi kepada: 

1) Pembaca dalam menilai  peran dan fungsi dari televisi 

lokal sebagai pemberdayaan masyarakat sekitar. 

2) Pentingnya siaran informasi bukan saja melalui televisi 

nasional, tapi  melalui televisi lokal kita juga 

memperoleh informasi tentang budaya-budaya lokal 

daerah yang disajikan secara menarik.  

3) Motivasi menonton dari masyarakat terhadap televisi 

lokal dapat diperoleh dari  program yang disajikan oleh 

stasiun televisi lebih efektif dan berpariasi agar 

khalayak dapat menikmati isi pesan yang disampaikan.  

 

D. Kajian Pustaka 

  Dalam melakukan sebuah penelitian, diperlukan hasil 

penelitian yang telah ada sebelumnya untuk menunjang kebenaran 

sebuah penelitian. Sebelum peneliti melakukan penelitian analisis 

perbedaan usia dan jenis kelamin terhadap motivasi menonton 

program budaya lokal, sebelumnya telah ada beberapa penelitian  

membahas tema yang sama mengenai hal tersebut. Beberapa 

penelitian yang jadikan sebagai penelitian relevan dalam penelitian 

ini, diantaranya adalah sebagai berikut:  
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  Penelitian Francisca Amalia Inkaristi Motivasi Khalayak 

Menonton Program Acara Taman Gabusan:Studi Deskriptif-

Kualitatif Motivasi Warga Bantul Menonton Program Acara 

Taman Gabusan di TVRI Yogyakarta.
17

 Tujuan penelitian ini ingin 

mengetahui motivasi yang mendorong khalayak untuk menonton 

“Taman Gabusan” yang ditayangkan di TVRI Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan analisis deskripti-kualitatif. Penelitian 

mengenai motivasi khalayak dalam menonton program “Taman 

Gabusan” dilakukan untuk mengetahui latar belakang keinginan 

khalayak untuk terus menonton program “Taman Gabusan”. 

Penelitian ini memaparkan hasil data yang telah diolah mengenai 

motivasi khalayak dalam memilih program “Taman Gabusan”. Ada 

empat kategori kebutuhan dalam melihat motivasi khalayak 

menonton “Taman Gabusan” yaitu kebutuhan kognitif, kebutuhan 

afektif, kebutuhan integrative social, kebutuhan Integratif personal, 

kebutuhan pelarian. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa adanya 

pemenuhan kebutuhan khalayak dalam mengkonsumsi media massa 

televisi pada acara “Taman Gabusan” adalah usaha khalayak untuk 

memenuhi kebutuhan kognitif. 

  Penelitian Marwan Albab dan Amiruddin Saleh Hubungan 

Motivasi dan Pola Menonton dengan Tingkat Kepuasan Pemirsa 

pada Program Berita Topik ANTV:Kasus Pemirsa di Komplek 

Perumahan Pondok Sukatani Permai, Tapos, Kota Depok . 

                                                           
 

17
Francisca Amalia Inkaristi. “Motivasi Khalayak Menonton Program 

Acara Taman Gabusan:(Studi Deskriptif-Kualitatif Motivasi Warga Bantul 

Menonton Program Acara Taman Gabusan di TVRI Yogyakarta)”.Jurnal 

Universitas Atmajaya Yogyakarta. (Yogyakarta: Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unversitas Atma Jaya 

Yogyakarta). Diakses 28 Agustus 2018. http://e-journal.uajy.ac.id/6464/. 
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18
Tujuan penelitian ini menganalisis hubungan antara motivasi, pola 

menonton dan tingkat kepuasan pemirsa pada program berita Topik 

ANTV. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan metode teknik survei dalam tipe penelitian eksplanatory. 

Hasil penelitian menunjukkan aspek motivasi memiliki hubungan 

sangat nyata dengan pola menonton, dengan nilai koefisien korelasi 

rank Spearman 0,290 (p<0,01). Adanya hubungan yang nyata jika 

dilihat dari nilai koefisien korelasi rank Spearman 0,264 (p<0,01) 

antara motivasi menonton dengan tingkat kepuasan menonton 

program berita Topik ANTV.Adanya hubungan yang sangat nyata 

dari nilai koefisien korelasi rank Spearman 0,345 (p<0,01) antara 

pola menonton dengan tingkat kepuasan menonton program berita 

Topik ANTV. 

 Penelitian Nely Indra Meifiani dan Tika Dedy Prasetyo 

yang berjudul “ Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Ditinjau 

Dari Perbedaan Jenis Kelamin Mahasiswa STIKIP PGRI 

Pacitan”.
19

Penelitian tersebut bertujuan untuk melihat manakah 

yang lebih baik antara prestasi mahasiswa laki-laki dan perempuan 

dan melihat manakah yang lebih baik antara prestasi mahasiswa 

dengan motivasi tinggi, sedang, dan rendah, dan pada masing-

masing kategori motivasi mahasiswa, prestasi manakah yang lebih 

baik antara laki-laki atau perempuan. Metode yang digunakan 

                                                           
 

18
Marwan Albab dan Amiruddin Saleh. “Hubungan Motivasi dan Pola 

Menonton dengan Tingkat Kepuasan Pemirsa pada Program Berita Topik 

ANTV :Kasus Pemirsa di Komplek Perumahan Pondok Sukatani Permai, Tapos, 

Kota Depok”.Jurnal Komunikasi Pembangunan vol 11, no 1.2013. Diakses 13 

Juli 2018. http://jai.ipb.ac.id/index.php/jurnalkmp/article/view/9069.  
19

Nely Indra Meifiani dan Tika Dedy Prasetyo, Pengaruh Motivasi Terhadap 

Prestasi Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin Mahasiswa STIKIP PGRI 

Pacitan. Jurnal Derivat Volume 2 No. 1 Juli 2015 (ISSN: 2407 – 3792). Diakses 

1 Agustus 2018.  
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metode deskriptif kuantitatif dengan rancangan faktorial 2x3. Hasil 

penelitiannya adalah prestasi mahasiswa perempuan sama dengan 

prestasi mahasiswa laki-laki pada pembelajaran teori peluang. 

Prestasi mahasiswa dengan motivasi tinggi sama dengan prestasi 

mahasiswa dengan motivasi sedang atau rendah pada pembelajaran 

teori peluang. Dan pada masing-masing kategori motivasi 

mahasiswa, prestasi mahasiswa perempuan sama dengan 

mahasiswa laki-laki pada pembelajaran teori peluang. 

 Dari penelitian Amelia dan Marwan, letak perbedaan 

dengan penelitian yang teliti oleh penulis, penelitian penulis yaitu 

analisis perbedaan usia dan jenis kelamin terhadap motivasi 

menonton program budaya lokal. Dalam penelitian Amelia hanya 

menggunakan pendeketan deskriftif-kualitatif sebagai analisis 

penelitiannya. Sedangkan persamaan dari penelitian Marwan dan 

penulis adalah sama-sama menggunakan teknik penelitian survei 

dengan pendekatan kuantitatif eksplanatory.  

 Penelitian Aulia Nur Pengaruh Usia, Tingkat Pendidikan 

dan Jenis Kelamin Terhadap Perilaku Konsumsi Media. 
20

tujuan 

penelitian ini untuk mengkaji pengaruh usia, tingkat pendidikan dan 

jenis kelamin terhadap perilaku konsumsi media. Penelitian ini 

menggunakan tipe penelitian eksplanatori, dengan kerangka teori 

Social Category Theory oleh De Flur dan Ball Rokeach. Analisis 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Teori yang digunakan dalam peneitian ini yaitu Social 

Category Theory dapat dibuktikan, yaitu usia, tingkat pendidikan, 

                                                           
 

20
Aulia Nur “Pengaruh Usia, Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin 

Terhadap Perilaku Konsumsi Media”. (Semarang: Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Unversitas Diponegoro, 2014). Naskah 

Publikasi. Diakses tanggal 6 November 2018.  
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dan jenis kelamin mempengaruhi kesamaan perilaku konsumsi 

media. Namun usia dan tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap perilaku konsumsi media cetak, tingkat 

pendidikan dan jenis kelamin tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap perilaku konsumsi media elektronik, serta 

tingkatpendidikan dan jenis kelamin tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap perilakukonsumsi media baru internet. 

 Penelitian Widi Nugroho, Jenis Kelamin dan Minat 

Menyaksikan Tayangan Talk Show “Indonesia Lawyers Club” 

TVONE. 
21

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

jenis kelamin terhadap minat menyaksikan tayangan Talk Show “ 

Indonesia Lawyer Club”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

komparatif, dengan analisis regresi linier sederhana. Hasil 

penelitian menunjukan bahwah koefisien korelasi sebesar 0,493. 

Nilai tersebut dikatakan memiliki hubungan yang cukup berarti 

karena berada dalam batas nilai koefisien korelasi 0,40 – 0,70. 

Dalam penelitian ini juga diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,243 atau 24,3% yang dapat ditafsirkan bahwa jenis 

kelamin memiliki pengaruh sebesar 24,3% terhadap minat nonton 

dan 75,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. Selanjutnya dilakukan uji 

kolmogorov-smirnov untuk mengetahui perbedaan laki-laki dan 

perempuan terhadap minat menyaksikan tayangan Indonesia 

Lawyers Club dengan hasil 0,000 yang berarti probabilitas < batas 
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Widi Nogroho, “Jenis Kelamin dan Minat Menyaksikan Tayangan 

Talk Show “Indonesia Lawyers Club” TVONE” (Studi: Masyarakat Desa 
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Komunikasi dan Informatika Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2017). 

Naskah Publikasi. Diakses tanggal 23 Oktober 2018. 



 
 

18 
 

kritis 0,05. Sehingga Ha diterima, atau terdapat perbedaan antara 

laki-laki dan perempuan terhadap minat menyaksikan talk show 

Indonesia Lawyers Club di kalangan masyarakat desa Gelang, Kec. 

Rakit, Kab. Banjarnegara, dan Ho ditolak. 

 Penelitian oleh Veronika Setyadji, Pengemasan Budaya 

Lokal Dalam Program Televisi Lokal (Studi Kasus Program 

Budaya “ Adihulung” Pada Stasiun Televisi Lokal Yogyakarta 

„Jogja TV‟). 
22

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bentuk pengemasan programnya, nilai-nilai budaya lokal yang 

dimiliki masyarakat Jawa dan bentuk pelestarian budaya lokal yang 

menjadi tujuan televisi lokal Jogja TV. Peneliti menggunakan teori 

komunikasi yang menekankan pada pengungkapan peran dan fungsi 

media massa televisi di masyarakat sebagai bentuk pelestarian 

budaya lokal. Dari hasil penelitiannya pengemasan dalam program 

budaya lokal perlu beradptasi dengan perkembangan jaman tetapi 

tidak mengurangi nilai keluhurannya dan dikemas dengan menarik 

sehingga pemirsa dapat memperoleh pengetahuan dan pendidikan 

mengenai budaya lokal khususnya budaya Jawa. 

 Penelitian-penelitian di atas menjadi pertimbangan untuk 

penelitian yang akan dilakukan. Dari penelitian-penelitian tersebut 

pada dasarnya mengangkat tema yang sama, yakni motivasi 

khalayak dalam menonton televisi lokal. Masing-masing dari 

penelitian tersebut mempunyai fokus kajian yang berbeda. Pada 

penelitian Aulia Nur, fokus penelitiannya terhadap pengaruh usia, 

                                                           
 

22
Veronika Setyadji, Pengemasan Budaya Lokal Dalam Program 

Televisi Lokal (Studi Kasus Program Budaya “ Adihulung” Pada Stasiun 

Televisi Lokal Yogyakarta „Jogja TV‟).(Yogyakarta: Pascasarjana, Program 

Studi Ilmu Komunikasi Universitas Gadjah Mada, 2013). Tidak dipublikasikan.   
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tingkat pendidikan dan jenis kelamin terhadap perilaku konsumsi 

media. Sementara penelitian Veronika Setyadji difokuskan kepada 

aspek pengemasan program budaya lokal yang menjadi tujuan 

televisi lokal Jogja TV.  

 Penelitian Veronika kemudian peneliti dapat menguraikan 

kembali untuk fokus penelitian dari segi pendekatan kuantitatif 

eksplanatori dengan metode analisis regresi logistik, untuk melihat 

sejauhmana perbedaan usia dan jenis kelamin mempengaruhi 

motivasi menonton program budaya lokal pada stasiun Jogja TV 

dan ADiTV Yogyakarta serta efek atau kepuasan yang dirasakan 

setelah menonton program budaya lokal.  

E. Sistematika Pembahasan  

  Dalam rangka menyuguhkan beberapa masalah yang telah 

dijabarkan di atas, maka penulis berusaha menyajikan hasil karya 

ini kedalam bentuk yang sistematis, logis dan teratur.  

  Bab pertama, tesis ini berisikan pendahuluan sebagai 

kerangka awal dalam proses penelitian yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka pemikiran, dan bagian terakhir di bab ini yaitu 

sistematika pembahasan.  

  Bab kedua, berisi uraian tentang kerangka teori yang 

dijabarkan berdasarkan teori komunikasi massa, televisi sebagai  

agen budaya lokal, teori motivasi, motivasi menonton, perbedaan 

demografi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi  

menonton,  
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 Bab ketiga, berisi pemaparan dari metode penelitian yang 

digunakan meliputi jenis penelitian, rancangan penelitian, waktu 

dan tempat peneitian, defenisi oprasional, populasi dan sampel 

penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas 

data serta teknik analisis data.  

 Bab keempat, uraian gambaran umum dari lokasi penelitian 

yang meliputi letak geografis wilayah penelitian, kondisi geografis, 

ekonomis dan sosial keagamaan sejarah Dukuh Gading VI, Desa 

Gading, Kecamatan Playen Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta, 

serta pelaksanaan peneliti, karakteristik responden, deskripsi jenis 

kelamin dan usia terhadap motivasi menonton program budaya 

lokal. Uji prasyarat regresi logistik, dan pengujian hipotesis. 

Selanjutnya pembahasan yang menelaah tentang, gambaran umum 

usia, jenis kelamin dan bagaimana motivasi menonton khalayak 

terhadap program budaya lokal pada stasiun Jogja TV dan ADiTV. 

 Bab kelima,  yaitu bab penutup yang berisikan kesimpulan 

keterbatasan penelitian dan saran dari uraian pembahasan pada 

bab-bab sebelumnya serta di lengkapi dengan daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dijabarkan pada bab  IV dan mengacu pada rumusan masalah dan 

tujuan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tidak ada pengaruh antara perbedaan usia dan jenis kelamin 

terhadap motivasi menonton program budaya lokal. Hal ini 

dikarenakan terkadang terdapat program acara yang lebih 

menarik di stasiun televisi lainnya pada waktu tayang program 

budaya lokal di Stasiun Jogja TV dan ADiTV. 

2. Program acara budaya lokal menarik motivasi menonton 

masyarakat Dukuh Gading VI, berupa motivasi informasi dan 

hiburan. Hal tersebut merupakan kebutuhan kognitif, 

kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan informasi, 

pengetahuan dan pemahaman mengenai lingkungan sekitar.Hal 

ini adalah salah satu bentuk kepuasan terhadap berbagai siaran 

budaya lokal yang ditayangkan di Jogja TV dan ADiTV.  

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya meneliti tentang perbedaan usia dan jenis 

kelamin terhadap motivasi menonton program budaya lokal. 

Tentu saja masih ada faktor yang lain yang mempengaruhi 

motivasi menonton. Faktor lainnya yang belum terungkap 

dalam penelitian ini, merupakan peluang bagi peneliti lain 

untuk mengadakan penelitian. 

2. Berdasarkan wilayah populasi dalam penelitian ini hanya 

dilakukan di Dukuh Gading VI Kecamatan Playen Kabupaten 
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Gunung Kidul dikarenakan keterbatasan tenaga, waktu, dan 

dana yang dimiliki peneliti. Peneliti menyadari bahwa 

keterbatasan wilayah populasi dapat memberikan pengaruh 

terhadap hasil analisis penelitian. Wilayah populasi yang 

terbatas ini merupakan peluang bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengambil wilayah populasi yang lebih luas, yaitu pada 

tingkat kecamatan atau kabupaten.  

 

C. Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan 

yang diperoleh, maka ada beberapa saran yang penulis sampaikan 

sebagi berikut: 

1. Bagi pemerintaah daerah Yogyakarta khususnya Stasiun TV 

lokal lebih meningkatkan kualitas program acara budaya lokal, 

agar penonton atau khalayak tertarik untuk menonton acara 

tersebut. Sebab saat ini perhatian pemirsa di Yogyakarta 

tergolong rendah untuk tertarik menonton program budaya 

lokal yang telah ditayangkan televisi lokal. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, di harapkan dapat meneliti motivasi 

menonton program budaya lokal dilihat dari faktor yang lain, 

selain dari usia dan jenis kelamin. 
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2018.  
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Lampiran 1: Kisi-kisi Pedoman Wawancara (Motivasi 

Menonton Program Budaya Lokal) 

Variabel Indikator Deskriptor No. 

Item 

Perbedaan Usia Usia Responden 12 s/d 85 Tahun 

 

1 

Perbedaan Jenis 

Kelamin 

Perbedaan Jenis 

Kelamin 

Biologis dari responden (L/P) 1 

 

Motivasi 

Menonton 

Televisi Lokal 

(Denis 

McQuail) 

Informasi Mencari berita tentang 

peristiwa yang berkaitan 

dengan lingkungan terdekat 

1 

Mencari bimbingan berbagai 

masalah praktis  

2 

Mendapatkan hal-hal yang 

berkaitan dengan penentuan 

pilihan 

3 

Memuaskan rasa ingin tahu 

dan minat umum 

4 

Memperoleh rasa damai 

melalui penambahan 

pengetahuan 

5 

 Identitas Pribadi Dapat menemukan peneguhan 

nilai-nilai pribadi 

6 

Mengidentifikasi diri dengan 

nilai-nilai lain (media massa) 

7 

Meningkatkan pemahaman 

tentang diri sendiri 

8 
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Menemukan model-model 

perilaku 

9 

 Integrasi dan 

Interaksi Sosial 

Untuk memperoleh 

pengetahuan tentang orang 

lain 

10 

Empati sosial  11 

Mengidentifikasi diri dengan 

orang lain 

12 

Menemukan bahan 

percakapan dan interaksi 

sosial 

13 

Membantu menjalankan peran 

sosial 

14 

Memungkinkan seseorang 

untuk dapat menghubungi 

sanak, keluarga, teman dan 

masyarakat   

15 

Meningkatkan rasa memiliki. 16 

 Hiburan Mendapatkan  hiburan,  17 

Mengisi waktu luang, 18 

Dapat bersantai 19 

Melarikan diri atau terlepas 

dari masalah  

20 
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Lampiran 2: Item Kuesioner (Angket) 

 Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 Saudara/i yang saya hormati, mohon maaf mengganggu 

aktivitasnya. Saya Sariyah Ipaenin, mahasiswa Program Studi Magister 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta bermaksud melakukan penelitian Tesis 

dengan judul “ Analisis Perbedaan Usia dan Jenis Kelamin Terhadap 

Motivasi Menonton Program Budaya Lokal Pada Stasiun Jogja TV 

dan ADiTV (Studi: Dukuh Gading VI, Kecamatan Playen, Kabupaten 

Bantul Yogyakarta”. Oleh karena itu, saya ingin meminta waktu Saudara/i 

untuk kesediaan menjadi responden penelitian saya dengan mengisi daftar 

pertanyaan di bawah ini secara jujur apa adanya, karena jawaban ini tidak 

akan mempengaruhi penilaian tentang diri Saudara/i. Atas bantuan dan 

kesediannya, saya ucapakan terima kasih.  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

 

 

Sariyah Ipaenin  

NIM:162210004 
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PROFIL RESPONDEN 

 Silahkan berikan jawaban secara mandiri. 

 Berilah tanda centang ( ) pada kotak           

1. Nama :    

2. Usia :     (Misal: 20 Tahun) 

3. Jenis kelamin  : Laki-laki  Perempuan 

4. Apakah saudara/i mempunyai televisi di rumah ? 

Ya   Tidak  

5. Berapa rata-rata waktu yang Saudara/i habiskan untuk menonton 

televisi lokal dalam sehari? 

 Kurang dari 30 menit    Kurang dari 2 jam 

 1 Jam       2 jam 

6. Berapa kali Saudara/i menonton program budaya lokal dalam satu 

minggu? 

1– 2 kalidalam seminggu 

   

3 – 4 kali dalam seminggu  

 

5 – 6 kali dalam seminggu 

   

7 – 8 kali dalam seminggu 

7. Program  manakah yang paling Saudara/i minati pada stasiun 

televisi Jogja TV? 

Adihulung   Langen Laras 

Kethoprak  Klinong-klinong Campursari  

8. Program manakah yang  sering ditonton di ADiTV ? 

Sketsa Seni dan Budaya  Wedang Ronde  

 

Jogja Event   Lensa 44 
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DAFTAR KUESIONER 

 Tidak ada benar dan salah Atau baik dan buruk dalam pengisian ini.  

 Berilah tanda centang ( ) pada salah satu kolom dari lima pilihan 

jawaban kuesioner yang dianggap paling tepat sesuai yang saudara/i 

alami: 

SS 

Sangat 

Setuju 

S 

Setuju 
N 

Netral 
TS 

Tidak Setuju 
STS 

Sangat Tidak Setuju 

      

No Kode  Pernyataan STS TS N S SS 

1.  If Saya ingin mencari 

berita tentang 

Kebudayaan yang 

ada di Yogyakarta 

     

2.  If Saya ingin 

memperoleh 

informasi yang 

berkaitan dengan 

kearifan lokal 

     

3.  If Saya ingin 

memperoleh 

perkembangan 

terkini peristiwa dan 

kondisi keadaan 

dunia 

     

4.  If Saya ingin 

memperoleh rasa 

damai karena 

pengetahuan 

bertambah  

     

5.  If Saya ingin 

memperoleh kabar 

terbaru dari 

masyarakat umum 
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6.  IP Saya ingin lebih 

mengenali dan 

memahami diri 

sendiri 

     

7.  IP Saya ingin 

mengukur mana 

yang baik dan benar, 

mana 

yang buruk dan 

salah, menurut diri 

sendiri dan orang 

lain 

     

8.  IP Saya ingin 

menemukan 

pendukung nilai-

nilai  

yang sesuai dengan 

pribadi saya 

     

9.  IP Saya ingin 

menambah wawasan 

tentang kesenian 

yang ada di 

Yogyakarta 

     

10.  IT Saya ingin 

meningkatkan rasa 

kepedulian 

     

11.  IT Saya ingin 

mendapatkan bahan 

pembicaraan dengan 

teman atau orang-

orang disekitar saya 

     

12.  IT Saya ingin 

bertingkah laku dan 

berinteraksi sesuai 

dengan peran saya 

dalam masyarakat 

     

13.  IT Saya ingin 

meningkatkan rasa 

kebanggaan 

terhadap daerah 

Yogyakarta dan 

sekitarnya 

     

14.  IT Saya ingin 

mengetahui 
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Yogyakarta, . . . . .2018 

Responden,  

 

 

(. . . . . . . . . . . . . . . . .) 

 

*Terima kasih atas kesedian Saudara/Saudari untuk mengisi keusioner 

ini 

 

 

 

 

gambaran tentang 

kehidupan nyata 

15.  IT Saya ingin  

mempererat 

berhubungan dengan 

keluarga, teman dan 

masyarakat  

     

16.  IT Saya ingin 

menemukan cerita 

baru untuk 

berbincang dan 

berinteraksi sosial 

     

17.  H Saya dapat 

memperoleh rasa 

santai dan mengisi 

waktu luang 

     

18.  H Saya mendapatkan 

hiburan dan 

kesenangan  

     

19.  H Saya ingin 

melupakan beban 

rutin dalam 

kehidupan sehari-

hari  

     

20.  H Saya dapat 

melepaskan diri dari 

masalah  
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Lampiran 3: Tabulasi Perbedaan Usia dan Jenis Kelamin Terhadap 

Motivasi Menonton 

 

 

Responden  Skor Butir Soal Skor  

1 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 65 

2 4 4 4 4 5 4 5 3 5 4 3 5 5 5 4 3 5 1 1 1 75 

3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 85 

4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 82 

5 3 4 4 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 5 3 3 4 2 2 66 

6 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 2 5 4 4 2 4 4 2 1 67 

7 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 71 

8 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 3 4 3 4 5 5 4 73 

9 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 89 

10 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 75 

11 5 5 4 4 4 4 3 3 4 5 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 78 

12 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 74 

13 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 71 

14 3 3 4 5 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 74 

15 3 4 2 3 3 2 2 3 5 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 67 

16 4 3 3 5 3 2 3 3 5 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 69 

17 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 70 

18 4 4 3 3 5 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 75 

19 4 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 50 

20 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 84 

21 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 72 

22 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 79 

23 3 3 4 5 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 65 

24 5 5 4 4 4 4 3 3 4 5 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 77 

25 4 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 

26 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 77 

27 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 3 4 4 4 4 75 

28 4 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 1 1 1 46 

29 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 76 

30 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 76 
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Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

Uji Regresi Logistik 

 

 

 

 

 

 

 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,834 20 

Model Summary 

Step -2 Log 

likelihood 

Cox & 

Snell R 

Square 

Nagelkerke 

R Square 

1 200.832
a
 .010 .013 

a. Estimation terminated at iteration number 3 

because parameter estimates changed by less 

than .001. 

Variables in the Equation 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(

B) 

95.0% C.I.for 

EXP(B) 

  Lowe

r 

Upper 

Step 

1
a
 

JK(1

) 

-

.372 

.335 1.235 1 .266 .689 .358 1.329 

Umu

r(1) 

-

.117 

.336 .121 1 .728 .890 .460 1.720 

Con

stant 

.036 .290 .016 1 .900 1.037   

a. Variable(s) entered on step 1: 

JK, Umur. 
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Lampiran 4: Surat Rekomedasi Penelitian Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik Yogyakarta 



Lampiran 5: Surat Rekomendasi Izin Penelitian Dinas Penanaman 

Modal Pelayanan Terpadu Gunung Kidul Yogyakarta 
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Alamat Rumah : Jl. Lorong Kudus, Desa Sawai, Kec.   

Seram Utara. Kab. Maluku Tengah. Provinsi 

Maluku. 

Nama Ayah   : Bustan Ipaenin 

Nama Ibu   : Hamilah Musiin 

Email    : ipaeninsariyah@gmail.com 
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